
 

Muktar et al. 2023 - Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 113 

 

Terbit online pada laman web jurnal: https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/index  

 

OTUS EDUCATION 
JURNAL BIOLOGI DAN PENDIDIKAN BIOLOGI  

Vol. 1 No. 2 (2023): 113-121 | ISSN: 3025-8936 (Media Online)   

 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Respon Siswa Kelas 

VIII MTs. Putri Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat 
 

(The Influence of the Problem Based Learning (PBL) Learning Model on 

the Critical Thinking and Response Ability of Class VIII MTs Students. 

Putri Al-Ishlahuddiny Kediri, West Lombok) 

Lalu Muktar1*, Rokyal Aini1, Mohan Taufiq Mashuri1, Aulia Zulfaeda2, Bq Siti Maulida 

Azmi3 
 

1Program Studi Tadris IPA Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Mataram, Mataram Nusa Tenggara Barat 
2York College Pennsylvania, United State 

3Rochester Institute of Technology, United State 
 

*email: lalumuktar@uinmataram.ac.id 

 
Diterima : 27 Oktober 2023, Diperbaiki : 30 November 2023, Disetujui : 15 Desember 2023 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs. Putri Al-

Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat. Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experiment dengan 

penedekatan kuantitatif, desain penelitian non-equivalent control grup design. Populasi dalam penelitian 

ini seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 4 (empat) kelas. Teknik pengampilan sampel dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini siswa kelas VIII C berjumlah 

42 sebagai kelas kontro dan kelas VIII D berjumlah 41 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian 

menggunakan tes. Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 24,31 dan nilai 

rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 24,29, sedangkan nilai rata-rata pada postest kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada postest kelas kontrol dengan nilai rata-rata postest kelas eksperimen adalah 68,29 

dan nilai rata-rata postest kelas kontrol adalah 62,92 dan termasuk pada kategori kelas sama-sama tinggi. 

Selain itu, nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,57 dan rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah 

0,50. Selisih kenaikan dari pretest ke postest kelas eksperiment 44, sedangkan kelas kontrol 28,61. Hasil 

uji lanjut berdsarkan uji t dengan menggunakan paired samples test menunjukkan nilai signifikan 0.000 < 

0.05, sehingga dapat diketahui bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis. 

 

Abstract: This research aims to determine whether there is an influence of the Problem Based Learning 

(PBL) learning model on the critical thinking abilities of class VIII MTs students. Putri Al-Ishlahuddiny Kediri, 

West Lombok. This research is a quasi-experiment research with a quantitative approach, non-equivalent 

control group research design. The population in this study were all class VIII students consisting of 4 

(four) classes. The sampling technique uses cluster random sampling technique. The sample in this study 

was 42 students from class VIII C as the control class and 41 students from class VIII D as the experimental 
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class. The research instrument uses tests. Based on the research results, the average pretest score for the 

control class was 24.31 and the average pretest score for the experimental class was 24.29, while the 

average score for the experimental class posttest was higher than the control class posttest with the 

average posttest class score the experimental score was 68.29 and the average posttest score for the 

control class was 62.92 and was included in the equally high class category. Apart from that, the average 

N-Gain value for the experimental class is 0.57 and the average N-Gain value for the control class is 0.50. 

The difference in increase from pretest to posttest for the experimental class was 44, while for the control 

class it was 28.61. Further test results based on the t test using paired samples test show a significant 

value of 0.000 < 0.05, so it can be seen that H0 is rejected and H1 is accepted. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Critical thinking. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bidang 

perbincangan yang tiada henti, setiap tahun 

pembelajaran terus menerus dilakukan 

pembaharuan untuk perbaikan dan 

bertujuan untuk memperbaiki sistem yang 

masih belum efektif dalam menghasilkan 

peserta didik yang cerdas, berkarakter, dan 

intelektual (Abidin et al., 2021; Sakirin et 

al., 2021). Pencapaian pengetahuan luas 

membutuhkan sistem pelatihan yang 

memungkinkan siswa untuk mencapai 

potensi penuh siswa (Blanchard & Thacker, 

2023; Robinson et al., 2022). Namun, dalam 

pendidikan di Indonesia, kebanyakan 

pendidik tidak menerapkan model 

pembelajaran yang merangsang motivasi 

belajar siswa (Jalilah, 2021; Rachmawati & 

Erwin, 2022; Wafa, 2022). 

Seiring dengan perubahan teknologi 

dan zaman modern, pendidikan sains 

memiliki aspek keterampilan berpikir, 

kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir kritis (Mahayanti & Ismoyo, 2021; 

Wahyudi et al., 2016). Berpikir kritis 

digunakan dalam kegiatan intelektual 

seperti memecahkan masalah, membuat 

keputusan, menganalisis hipotesis, dan 

melakukan penelitian ilmiah (Artika & 

Nurmaliah, 2023; Chusni et al., 2020; 

Miterianifa et al., 2021). 

Berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dikembangkan 

siswa selama proses pembelajaran. Berpikir 

kritis adalah kemampuan untuk membuat 

dan merespons keputusan dalam suatu 

situasi atau melalui proses konseptualisasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi informasi  

 

 

(Braun et al., 2020; Evans, 2020; Ruminski 

& Hanks, 2020) 

Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan guru masih 

konvensional dan kurang menarik, hal ini 

disebabkan karena keterbatasan jumlah 

sarana pembelajaran (Astiti et al., 2021; 

Parwati et al., 2020). Guru menyampaikan 

bahan ajar dalam format ceramah, dan 

siswa mendengarkan dan mencatat, hal ini 

berdampak pada ketidakaktifan siswa dan 

menyulitkan siswa dalam memecahkan 

masalah dan mengembangkan ide-ide yang 

dimilikinya. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Permata, kemampuan 

berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori 

rendah, dan persentase masing-masing 

indikator berpikir kritis yaitu sederhana 

(36,80%), dasar (40,80%). Penalaran 

(32%), Penjelasan Lebih Lanjut (30,67%), 

Strategi Taktis (36,80%) (Nabilah et al., 

2020). Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan Mardiyanti (2020) menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir 

siswa. Pada siklus 1 proporsi klasik sebesar 

59,39% dengan kategori sangat penting, 

sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 

73,33% dengan kategori penting. 

Dalam proses pembelajaran sangat 

diperlukan model pembelajaran yang tepat 

digunakan ketika proses pembelajaran agar 

dapat merangsang ketertarikan peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam menemukan 

pengetahuan melalui keadaan sekitar 

mereka, salah satu model pembelajaran 

yang efektif digunakan adalah model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

(Agusniatih & Muliana, 2022; Wulandari, 

2021). 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

tantangan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem-

Based Learning (Al-Busaidi et al., 2021; 

Faqiroh, 2020; Tan, 2021). Problem-Based 

Learning (PBL) adalah model pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai konteks untuk membantu siswa 

memecahkan masalah, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, dan mengambil 

keputusan (Khairani et al., 2020; Nadeak & 

Naibaho, 2020; Saiful et al., 2020). 

Permasalahan yang nyata menjadi inti 

pengajaran Problem Based Learning agar 

siswa dapat mengumpulkan data dan 

informasi untuk memecahkan masalah (Silvi 

et al., 2020; Wardani, 2020). 

Berdasarkan pemaparan diatas, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII MTs. Putri Al-

Ishlahuddiny Kediri, Kabupaten Lombok 

Barat.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini berlokasi di MTs Putri Al-

Ishlahuddiny Kediri, Kecamatan Kediri, 

Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Waktu penelitian dilakukam 

pada bulan Juli-Agustus 2023, waktu 

penelitian ini disesuaikan dengan aktivitas 

pembelajaran disekolah. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu. “Quasi-experiment 

design adalah penelitian yang didalamnya 

terdapat kelompok kontrol, tetapi pengaruh 

variabel kontrol diluar eksperimen tidak 

cukup ditunjukkan'' (de Vocht et al., 2021; 

Goldfarb et al., 2022; Gopalan et al., 

2020)(Sugiyono 2017). Rancangan 

eksperimen semu (quasy exsperimen) 

dalam penelitian ini adalah Non-equivalent 

Control Group Design. Rancangan tersebut 

dijelaskan pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 1. Desain penelitian Non-equivalent Control Group Design 

Kelompok  Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

Keterangan: 

O1 : Pre-test kelompok eksperimen 

O2 : Post-test kelompok eksperimen 

O3 : Pre-test kelompok kontrol 

O4 : Post-test kelompok kontrol 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII MTs Putri Al-

Ishlahuddiny Kediri yang terdiri atas empat 

kelas yang berjumlah 165 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik cluster random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini siswa 

kelas VIII C berjumlah 42 sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIII D berjumlah 41 

sebagai kelas eksperimen. 

 

 

Instrumen pada penelitian ini adalah 

intrumen tes. Tes yang digunakan 

dalampenelitian ini adalah soal uraian 

berjumlah 5 (lima) soal yang diberikan pada 

saat Pre-test dan Post-test. Tes uraian ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Analisis data menggunakan analisis 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas menggnukan aplikasi SPSS 25. 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan 
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apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal sedangkan Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

sampel yang diambil dari suatu populasi 

memiliki varians yang sama atau tidak, dan 

jika data berdistribusi normal dan homogen 

selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) merupakan metodologi 

pendidikan yang menekankan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa, kondisi ini 

dapat dilihat berdasarkan hasil analisis 

perbandingan skor pre-test dan post-test 

mengindikasikan adanya peningkatan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen yang 

mendapatkan PBL (Baharuddin et al., 2022; 

Pratidina & Nindiasari, 2023). PBL 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dalam mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah, sehingga dapat 

membangun kemampuan berpikir kritis 

siswa (Diana & Saputri, 2021; Kusumawati 

et al., 2022; Ratnawati et al., 2020). Proses 

ini melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis 

informasi, yang pada gilirannya memperkuat 

kemampuan berpikir kritis siswa (Alt & 

Raichel, 2022; Sari & Prasetyo, 2021; 

Warsah et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian, nilai 

rata-rata pretest kelas kontrol lebih tinggi 

dari pada pretest kelas eksperimen. Nilai 

rata-rata pretest kelas kontrol adalah 24,31, 

nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

adalah 24,29 dengan kategori keduanya 

sama-sama rendah (Gambar 1). Sedangkan 

nilai rata-rata pada postest kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada postest 

kelas kontrol. Nilai rata-rata postest kelas 

eksperimen adalah 68,29, nilai rata-rata 

postest kelas kontrol adalah 62,92 dan 

termasuk pada kategori kelas sama-sama 

tinggi. Nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh 

pada kelas eksperimen adalah 0,57 dan nilai 

Nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh kelas 

kontrol adalah 0,50. Selisih  kenaikan dari 

pretest ke postest kelas eksperiment 44, 

sedangkan kelas kontrol 28,61.  

 

Gambar 1. Diagram Pretest-Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Berdasarka nilai rata-rata 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran PBL dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen terdapat peningkatan, dilihat 

dari skor postes kelas eksperimen dan 

kontrol, diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebesar 68,29 dan 62,92. Nilai mean yang 

diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Sebab, kedua  

 

kelas ini diberikan perlakukan yang berbeda. 

Kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen dipengaruhi oleh model 

pembelajaran Problem Based Learning. Hal 

ini dikarenakan model Problem Based 

Learning membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya. Selain itu, 

model pembelajaran berbasis masalah dapat 

digunakan untuk melibatkan siswa, 

membangkitkan semangat mereka, dan 
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mendorong mereka untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Martha et al., (2023) menyatakan bahwa 

adanya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran problem based learning 

berbantuan teknologi informasi terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Model PBL merupakan pendekatan 

belajar mengajar yang berfokus pada 

masalah otentik dan memungkinkan siswa 

membangun pengetahuannya sendiri, 

mengembangkan keterampilan tingkat 

lanjut, dan terlibat langsung dalam 

penelitian (Aeni et al., 2023; Mariam & 

Lisnawati, 2020; Mayasari et al., 2019). Hal 

ini sejalan dengan tujuan PBL yaitu 

membantu siswa menjadi lebih mandiri dan 

percaya diri dengan mengajarkan cara 

memecahkan masalah konkrit. Sebaliknya 

pada kelas kontrol, sebagian besar siswa 

tidak berpartisipasi aktif karena peneliti 

melakukan kegiatan pembelajaran 

konvesional (Silvi et al., 2020; Tan, 2021). 

Pada dasarnya PBL berfokus pada 

pemberian masalah kepada siswa agar 

mereka dapat memahami masalah yang 

disajikan dan menyelesaikannya dengan 

benar, sehingga siswa menjadi lebih aktif 

dan terbiasa memecahkan masalah yang 

diberikan dan berkolaborasi dengan teman-

temannya untuk mencari solusi yang tepat 

untuk mengatasi masalah yang diberikan 

(Andayani et al., 2023; Andriani et al., 

2023). 

Pada kelas eksperimen, peneliti 

hanya mengarahkan siswa pada masalah, 

kemudian siswa melakukan proses 

pemecahan masalah secara mandiri. Dalam 

menyelesaikan masalah, pemikiran siswa 

dioptimalkan melalui proses kerja kelompok 

(Lestari & Rahman, 2023). Siswa 

mengumpulkan informasi terkait masalah 

dari buku pedoman siswa kemudian 

mengolah informasi tersebut dengan 

berdiskusi bersama kelompok dan 

mempresentasikan hasil kerja kelompok di 

depan kelas, sehingga tujuan utama model 

PBL bukanlah untuk menyampaikan 

pengetahuan esensial kepada siswa, 

melainkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Agusniatih & Muliana, 2022; Resti, 

2023). 

Berdasarkan pemaparan diatas maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Nadeak & Naibaho, 2020). 

Pernyataan tersebut sejalan dengan 

Iskandar et al., (2021) Ayuningrum yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning pada kelas eksperimen 

menghasilkan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang lebih besar 

dibandingkan pada kelas kontrol. 

Keunggulan penelitian ini adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning, peneliti 

menemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa, yaitu: 

1. Permasalahan yang disajikan terkait 

dengan kehidupan siswa sehari-hari, 

sehingga siswa terlatih mengidentifikasi 

permasalahan berdasarkan konteks; 

merancang dan memecahkan masalah.  

2. Guru ikut serta dalam bimbingan selama 

proses pembelajaran, membiarkan siswa 

mengeksplorasi pengetahuan yang telah 

dimilikinya, namun selalu di bawah 

bimbingan guru.  

3. Pengulangan materi sebagai bentuk 

penguatan materi agar siswa tidak salah 

paham dan pemberian penghargaan 

untuk merangsang siswa agar selalu 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 

memiliki peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dengan kategori tinggi, hal in dapat 

dilihat dari persentase N-Gain kelas 

eksperimen mempunyai nilai lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen yang dalam 

kategori sedang ini bisa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya penerapan 
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model PBL memiliki durasi kurang lama, 

penerapan model PBL berlangsung hanya 

empat kali pertemuan sehingga siswa masih 

dalam tahap adaptasi (Wansaubun, 2020; 

Zakeus, 2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data 

dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa, terdapat  pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VIII MTs Putri Al-Ishlahuddiny Kediri 

Lombok Barat, hal tersebut dapat dilihat 

bahwa hasil uji t dengan menggunakan 

paired samples test menunjukkan nilai 

signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat 

diketahui bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
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